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ABSTRAK

Faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya motivasi suami pada ibu bersalin seperti pekerjaan suami, suami yang pekerjaan memiliki kesibukan dalam pekerjaannya sehingga tidak mempunyai waktu untuk menemani ibu dalam proses persalinan. Tempat kerja yang jauh dari rumah juga merupakan salah satu faktor penyebab suami tidak bisa menemani ibu pasca persalinan karena sulit terjangkau dari tempat tenaga kesehatan.

Dalam penelitian ini terdapat 30 populasi, dan 28 sampel menggunakan Accidental sampling dengan mengambil sampel yang kebetulan bertemu pada ibu bersalin di BPM Titin Triyana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Pengumpulan data dengan cara memberikan lembar chek list dan dokumentasi persalinan. Analisa data menggunakan tabel distribusi silang dengan uji statistic Chi- square untuk mengetahui ada hubungan atau tidak.

Hasil penelitian didapatkan dari 28 responden, sebagian besar ibu bersalin tidak mendapatkan motivasi suami sebanyak 15 suami (53,57%) sehingga di dapatkan X2 hitung = 9,27 lebih besar dari 3,48 menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi suami dengan proses persalinan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan kepada tenaga kesehatan khususnya Bidan dapat memberikan konseling untuk memotivasi suami agar menemani ibu pasca melahirkan.

Kata kunci: Motivasi suami, Proses persalinan.

ABSTRACT

Factors that may affect the husband's lack of motivation on maternity as a husband a job, a husband who has a busy job in a job that does not have the time to accompany the mother in labor. Workplace away from home is also one of the factors causing the husband could not accompany the mother after delivery because of a difficult affordable health personnel.

In this study there were 30 population, and 28 samples using accidental sampling by taking samples happened to meet on maternity in BPM Titin Triyana Amd.Keb Village Bulusari Gempol District of Pasuruan. The collection of data by providing a check list sheets and documentation delivery. Analysis of data using cross distribution table with Chi-square statistical test to determine the relationship or not.

Research results obtained from 28 respondents, mostly maternity husband did not get motivated as many as 15 husbands (53.57%) so that in get X2 count = 9.27 is greater than 3.48 indicates that there is a relationship between husband motivation to labor.

Based on these results it is suggested to health workers, especially midwives can provide counseling to motivate husbands to accompany postpartum mothers.

Keywords: Motivation husband, delivery process.
Latar Belakang

Persalinan normal merupakan proses kelangsungan hidup dan memberikan derajat kesehatan yang tinggi bagi ibu dan bayinya, melalui upaya yang terintegrasi dan lengkap tetapi dengan interfensi. Yang seminimal mungkin agar prinsip keamanan dan kualitas pelayanan dapat terjaga pada tingkat yang diinginkan (optimal). Dengan pendekatan ini berarti bahwa setiap intervensi yang di aplikasikan dalam asuhan persalinan normal harus mempunyai alasan dan bukti ilmiyah yang kuat tentang manfaat intervensi tersebut bagi kemajuan dan keberhasilan proses persalinan. (Asuhan Persalinan Normal 2010).

Hal yang sangat penting untuk di lakukan suami ketika istrinya hamil adalah menjadi suami siaga (siap, antar,jaga). Perasaan bahagia yang di alami seorang suami begitu mendengar istrinya hamil dapat semakin meningkatkan perannya menjadi suami siaga. Tak sedikit suami yang melarang istrinya untuk mengarjakan semua pekerjaan rumah. (Dr. Ryan Andrianto, Sp. OG 2014:106)

Menurut WHO 2010 sebanyak 536.000 perempuan meninggal akibat persalinan. Sebanyak 99% kematian ibu akibat kelahiran dan persalinan. Ratio kematian ibu di Negara-negara berkembang merupakan tertinggi dengan 450 kematian per 100.000 kelahian bayi hidup jika di bandingkan dengan ratio kematian ibu di 9 negara maju dan 51 negara persemakuran. Jika di bandingkan AKI di singapura adalah 6 per 100.000 per kelahiran hidup, di Indonesia adalah 228 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab langsung kematian ibu di Indonesia terkait perdarahan 28% sebab lain, yaitu eklamsia 24%, infeksi 11%, partus lama 5%, dan abortus 5% . (Depkes RI 2008).

Di Jawa Timur Tahun 2014, angka kematian ibu melahirkan yang terdata di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur sampai 93,59 per 100.000 kelahiran hidup atau 567 kejadian, lebih sedikit jika di bandingkan dengan 2013, di mana angka kematian  ibu melahirkan sebesar 97,39 per 100.000 kelahiran hidup atau 642 kasus. Sementara itu bayi yang di lahirkan meninggal dunia rata-rata per tahun mencapai 5.000 bayi/tahun (Pemprof Jatim 2014).

Di Kabupaten Pasuruan jumlah kasus kematian ibu mencapai 77 kasus. Dengan rincian sebanyak 22 kasus kematian ibu (96 orang per 100.000 kelahiran hidup), di tahun 2012 yang lalu, sedangkan di tahun yang lalu jumlahnya menembus hingga 28 kasus. Bahkan hanya selang waktu januari- pertengahan febuari 2014 ini, tercatat sudah ada 5 kasus kematian ibu di Kabupaten Pasuruan (Dinkes Pasuruan 2012).

Dari studi pendahuluan yang di lakuan oleh peneliti pada tanggal 22 Mei 2013 di Polindes Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan Tahun 2013 dari 10 ibu melahirkan di dapatkan 5 (50%) ibu melahirkan yang tanpa motivasi suami, dan 5 (50%) dengan dukungan suami. Dengan demikian rasa semangat dan keyakinan ibu sangat berpengaruh terhadap proses persalinan. Dengan alasan bahwa suaminya yang tidak berani melihat istrinya waktu melahirkan. Alasannya karena suami kadang masih bekerja, takut darah, dan takut melihat istrinya kesakitan. Suami hanya memberi dukungan dari luar kamar bersalin tanpa mendampingi proses persalinan.

Dari masalah di atas bidan harus berupaya untuk mengatasi masalah tesebut dengan cara memberikan penyuluhan atau informasi pada saat ibu memeriksakan kehamilannya, member pengertian atau motivasi kepada ibu dan suami agar suami mau kerjasama dan membantu ibu tidak hanya untuk materi tapi ibu juga butuh di damping saat persalinan supaya ibu lebih semangat, tujuan bisa merubah perilaku suami terhadap istri bahwa suami perlu memotivasi ibu saat proses persalinan berlangsung.
MASALAH PENELITIAN
Apakah ada hubungan motivasi suami dengan proses persalinan di Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan?
TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi
Pengertian

Motif atau motivasi berasal ari kata latin moreve yang berati dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau needs atau want. Kebutuhan adalah suatu “potensi” dalam diri manusia yang perlu d tanggapi atau di respons.(Notoatmojo 2007:218).

Suami

Definisi

Suami adalah pasangan hidup istri (ayah dari anak-anak), suami mempunyai satu peranan yang penting, dimana suami sangat di tuntut bukan hanya pencari nafkah.(Nursaidah–HospitalMajapahit,2013-ejurnalp2m.poltekkesmajapahit.ac.id) 

Manfaat pendamping persalinan 

Dukungan anda dalam proses persalinan dapat member efek emosi pada istri. Emosi yang tenang membuat sel-sel saraf mengeluarkan hormone oksitosin,yang reaksinya menyebabkan kontraksi dalam rahim sehingga proses persalinan semakin cepat. Berikut beberapa manfaat apabila menemani istri selama proses bersalin :

1. Memberi rasa tenang dan menguatkan psikis istri. Suami adalah orang terdekat yang dapat member rasa aman dan tenang yang di harapkan istri selama proses persalinan. Di tengah kondisi yang tidak nyaman, istri memerlukan pegangan, dukungan dan semangat untuk mengurangi kecemasan dan ketakutannya.

2. Selalu ada bila di butuhkan. Dengan berada di samping istri, otomatis suami siap membantu apa saja yang di butuhkan istri.

3. Kedekatan emosi suami dan istri semakin bertambah. Suami akan melihat sendiri perjuangan istri saat melahirkan sehingga akan membuat suami semakin menyayangi dan menghargainya.

4. Menumbuhkan naluri kebapakan.

5. Membantu keberhasilan IMD (inisiasi menyusui dini) yang digalakkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kesehatan ibu dan bayi. IMD akan lebih mudah tercapai dengan adanya dukungan yang suami berikan kepada istri.

6. Pemenuhan nutrisi. Nutrisi istri saat melahirkan akan terpenuhi, karena tugas pendamping adalah memenuhi kebutuhan nutrisi dan cairan tubuhnya, yaitu dengan pemberian makan dan minum saat kontraksi rahim mulai melemah.

7. Membantu mengurangi rasa nyeri saat melahirkan.(Dr. Ryan Andrianto, Sp.OG 2014:116) 

Faktor – Faktor yang mempengaruhi motifasi suami

1. Pekerjaan 

Kesibukan suami dalm pekerjaan sehingga tidak mempunyai waktu untuk mendampingi ibu saat melahirkan.

2. Pengetahuan 

Pengetahuan suami yang kurang tentang pentingnya motivasi dalamm proses persalinan.
3. Tempat 

Tempat bekerja yang jauh dari rumah, sehingga sulit menjangkau dari tempat tenaga kesehatan.

4. Minat

Minat suami yang termotivasi untuk mendorong mengantarkan ibu dalm melakukan pemeriksaan kehamilan.

5. Kepribadian 

Merupakan cara- cara bereaksi atau berinteraksi dengan orang lain, sehingga mendapatkan informasi tentang seputar persalinan.

6. Proses pembelajaran 

Merupakan bagian dari pembentukan perilaku suami. Dengan belajar, suami dapat memahami stimulus – stimulus yang ada di lingkungannya.

7. Lingkungan

Lingkungan sangat memberikan andil secara langsung kepada pembentukan perilaku seseorang atau kelompok tertentu (di kutip dari Karya Tulis Ilmiyah RU’UL UMROATULIA 2014:12).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah menjelaskan penelitian yang di usulkan tersebut termasuk ke dalam jenis atau metode yang mana tentang penelitian yang di usulkan tersebut. Misalnya: Penelitian itu menggunakan metode survey, dengan pendekatan cross Sectional dimana data yang menyangkut variable akibat, akan di kumpulakan dalam waktu bersamaan (Notoatmojo 2010:86).

Dalam penelitian ini menggunakan jenis Analitik Observasional yaitu penelitian untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan variabel lain terhadap obyek penelitian dengan memberikan perlakuan variabel tertentu melalui pengujian hipotesis atau dengan menggunakan uji statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor – faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data diambil sekali saja (Notoatmodjo. 2010:37).

Populasi, teknik sampling, sampel
Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang di perlukan dalam suatu penelitian. Penentuan sumber data keakuratan hasil penelitian sangat penting dan menentukan keakuratan hasil penelitian. Jika ingin mengetahui pengaruh senam hamil terhadap penurunan risiko perdarahan pada saat persalinan, maka sumber data berupa wanita usia subur, maka tidak akan di dapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data atausubyek penelitian mempunyai karakteristik tertentu, berbeda – beda sesuai dengan tujuan penelitian. (Saryono 2011:61)

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin di BPM Titin, Triyana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan pada Bulan Juli 2013 sebanyak 34 ibu bersalin.
Teknik sampling

Teknik sampling merupakan suatu proses seleksi sampel yang di gunakan dalam penelitian dari populasi yang ada, sehingga jumlah sampel akan mewakili keseluruhan populasi yang ada.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling yaitu cara pengambilan sampel yang di lakukan dengan kebetulan bertemu. Sebagai contoh dalam menentukan sampel apabila di jumpai ada, mak sampel tersebut di ambil dan langsung di jadikan sebagai sampel utama.

Sampel 
Sampel merupakan bagian populasi yang akan di teliti. Sampel di ambil dari semua ibu bersalin yang datang dan melahirkan pada bulan Juni Tahun 2013 di BPM Titin Dusun Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.

Kriteria sampel dapat di bedakan menjadi dua bagiann yaitu Kriteria Inklusi dan Kriteria Esklusi :

1. Kriteria Inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang menjangkau dan akan diteliti. Kriteria Inklusinya adalah :

a. Ibu bersalin Primi dan Multi

b. Ibu yang bersedia menjadi responden

c. Ibu yang bersalin di BPM

2. Kriteria Esklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi criteria inklusi dari studi karena sebagai sebab. Kriteria esklusinya adalah :

a. Ibu Hamil TM I, TM II

b. Ibu bersalin dengan resti. (di kutip Karya Tulis Ilmiyah Ru’ul Umrotul Lia 2014: 41).
Variabel
Variabel merupakan ukuran atau cirri yang di miliki oleh anggota – anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang di miliki oleh kelompok lain. Variabel merupakan anggota sebuah konsep, seperti SD, SMP, SMA, perguruan Tinggi dalam konsep tingakat pendidikan. Variabel merupakan gejala yang bervariasi, dan gejala merupakan objek penelitian.

Jadi variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Dalam penelitian terdapat beberapa jenis variabel, yaitu independen (Variabel bebas), depanden (variabel terikat).
Variabel Independent (Bebas)
Adalah variabel yang mempengaruhi atau dia anggap menentukan variabel terikat. Variabel ini dapat merupakan faktor resiko, prediktor, kuasa / penyebab.

Variabel Depandent (Terikat)

 Adalah variabel yang di pengaruhi. Variabel tergantung di sebut juga kejadian, luaran, manfaat, efek atau dampak. Variabel tergantung juga di sebut penyakit / Outcome. (Saryono 2011:36).
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses penggumpulan karateristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam. 2011:111).

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara studi dokumentasi yaitu melihat lembar obsevasi dan partograf pada status pasien atau rekam medik yang ditulis oleh penolong persalinan yang didalamnya terdapat data tentang lama persalinan kala II dan motivasi suami dengan menggunakan lembar check list.
Instrumen Data
Adalah alat – alat yang di gunakan untuk pengumpulan data. Instrument data ini dapat berupa: kuesioner (daftar pertanyaan), formulir obserfasi, formulir – formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. Apabila data yang akan di kumpulkan itu adalah data yang menyangkut pemeriksaan fisik maka instrument penelitian ini dapat berupa: stetoskop, tensimeter, timbangan, meteran atau alat antropometri lainya untuk mengukur status gizi, dan lain sebagainya. (Notoatmojo 2010:87)
Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul dari pengumpulan data langkah selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data yang meliputi :
Editing


Hasil wawancara atau angket yang di peroleh melalui kuesioner perlu di lakukan penyutingan (editing) terlebih dahulu. Secara umum, editing adalah kegiatan memeriksa data, kelengkapan, kebenaran pengisian data, keseragaman ukuran, keterbacaan tulisan dan konsistensi data berdasarkan tujuan penelitian.(Sulistyaningsih, 2011 : 150 di Kutip Karya Tulis Ilmiyah Ru’ul 2014 :46
Coding
Yaitu kegiatan memberikan kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori (Hidayat, 2009 :121 di Kutip Karya Tulis Ilmiyah Ru’ul 2014 :47).

1. Untuk memotivasi suami yaitu :

a. Positif

Ya
= 1

Tidak
= 0

b. Negatif 

Tidak
= 1

Ya
= 0

2. Untuk kelancaran proses persalinan

Cepat
= 1

Lambat
= 0
Scoring
Member nilai jawaban respon dan sesuai dengan kategori yang telah di sediakan di bagi menjadi 2 yaitu :

a. Motivasi Suami.

Ya
:
Jika jawaban dengan pertanyaan positif.

Tidak
:
Jika jawaban dengan pertanyaan negatif.
b. Kelancaran proses persalinan.

Teratur
:

Bila Primi : 50 menit

  Bila Multi : 30 menit

Tidak teratur
:
Bila Primi : >50 menit

              Bila Multi : >30 menit
HASIL PENELITIAN
Motivasi Suami

Tabel 5.5 Distribusi Ibu Bersalin Berdasarkan Paritas di BPM Ny Titin Triana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan bulan Juli Tahun 2013.

	No
	Motivasi Suami
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	Positif
	13
	46,43

	2
	Negatif
	15
	53,57

	Total
	28
	100


Berdasarkan table 5.5 sebagian besar ibu Bersalin di BPM Ny Titin Triana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan bulan juli Tahun 2013 mendapatkan Motivasi Suami yang Negatif sebanyak 15 orang (53,57%).

Kelancaran Proses Persalinan

Tabel 5.6 Distribusi Ibu Bersalin Berdasarkan Kelancaran Proses persalinan di BPM Ny Titin Triana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan bulan juli tahun 2013.
	No
	Kelancaran Proses Persalinan
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	Lama
	11
	39,29

	2
	Lambat
	17
	60,71

	Total
	28
	100


Berdasarkan table 5.6 diatas bahwa sebagian besar ibu bersalin di BPM Ny Titin Triana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan bulan juli Tahun 2013 lambat dalam proses persalinan sebanyak 17 orang (60,71%).

Analisa Data Motivasi Suami dengan proses persalinan 

Tabel 5.7 Tabulasi silang Motivasi Suami dengan Proses Persalinan di BPM Ny Titin Triana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan bulan juli tahun 2013.
	Motivasi

Suami
	Proses Persalinan
	Total

	
	Cepat
	Lambat
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%

	Positif 
	9
	69,23
	4
	30,77
	13
	100

	Negatif
	2
	13,33
	13
	86,67
	15
	100

	Total
	11
	39,29
	17
	60,71
	28
	100


Uji Statistik yang di gunakan dari Yates dengan distribusi Chi-kuadrat

P=0,008

A=0,05

Maka p<a =0,008 < 0,05

df=1

x2 hitung = 9,27

x2 tabel = 3,84

Hasil dan kesimpulan x2 hitung > x2 tabel artinya ada hubungan.
Berdasarkan tabel 5.7 diatas bahwa sebagian besar ibu bersalin di BPM Ny Titin Triana Amd.Keb Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan bulan juli tahun 2013 mendapatkan motivasi negatif dan proses persalinan lambat sebanyak 13 ibu (86,67%) dan sebagian kecil dengan motivasi negative proses persalinan cepat sebanyak 2 ibu (13,33%).

Analisa Data dengan menggunakan uji statistika yang di gunakan Yates dengan distribusi Chi-kuadrat, karena frekuensi harapannya > 5 dan di dapat hasil x2  hitung 9, 27 x2 tabel 3,48 , maka H0 di tolak, artinya ada hubungan antara Motivasi suami dengan proses persalinan.

PEMBAHASAN
Motivasi Suami
Dari table 5.5 menunjukan bahwa sebagian besar Motivasi Suami pada ibu bersalin yang negative sebanyak 15 ibu(53,57%) sedangkan motivasi pada ibu bersalin yang positif sebanyak 13 ibu(46,43%).

Adapun menurut Namora, (2010 : 52), faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya motivasi suami pada ibu bersalin seperti pekerjaan suami, suami yang pekerjaan memiliki kesibukan dalam pekerjaannya sehingga tidak mempunyai waktu untuk menemani ibu dalam proses persalinan. Tempat kerja yang jauh dari rumah juga merupakan salah satu faktar penyebab suami tidak bisa menemani ibu pasca persalinan karena sulit terjangkau dari tempat tenaga kesehatan.

Menurut teori Narmi, (2011:143) dukungan dan peranan suami dalam masa kehamilan dan persalinan terbukti meningkatkan kesiapan ibu dalam menghadapi kehamilan dan proses persalinan, bahkan juga memicu proses produksi ASI. Suami sebagai seorang paling dekat dianggap palig tahu kebutuhan istrinya. Tugas penting suami yaitu memberikan perhatian dan membina hubungan baik dengan istri sehingga istri mengonsultasikan setiap saat dan setiap masalah yang di alaminya dalam menghadapi kesulitan- kesulitan selama mengalami kehamilan dan persalinan.

Sebagian besar ibu bersalin yang mendapatkan motivasi negatif mengatakan bahwa tidak ada dukungan atau perhatian dari suaminya untuk mengantarkan ibu ke bidan. Sedangkan suami yang terlalu sibuk karena pekerjaan juga jarang bahkan kadang sampai tidak ada waktu untuk mengantar sang istri ke bidan.Banyak ibu bersalin yang mengatakan kebanyakan suami yang selalu mengingatkan jadwal kunjungan ulang ketika ibu lupa kapan harus kembali ke bidan. Suami juga memberikan perhatian pasca ibu melahirkan. Oleh karena itu upaya bidan untuk mengatasi masalah tersebut dengan memerikan penyuluhan kepada suami untuk memberikan motivasi kepada ibu bersalin seperti mendampingi ibu pasca melahirkan. Sehingga ibu dan suami mengetahui pentingnya pendamping suami dalam proses persalinan

Proses Persalinan

Dari tabel 5.6 di bab V menunjukan bahwa sebagian besar responden tidak lancar dalam proses persalinan sebanyak 17 ibu bersalin (60,71%) sedangkan responden yang lancar dalam proses persalinan sebanyak 11 ibu (39,29%).

Kehairan seseorang yang penting dan sangat di butuhkan oleh pasien yang akan menjalani proses bersalin. Individu ini tidak selalu suami atau keluarga, jika di awal pertemuan bidan sudah dapat “memikat hati” pasien, maka hal ini merupakan satu hal yang sangat istimewa bagi pasien dan akhirnya ia akan menjadikan bidan sebagai ornag yang paliang ia percaya dalam proses persalinan.(salemba 2013:41).
Dukungan anda dalam proses persalinan dapat memberi efek emosi pada istri. Emosi yang tenang membuat sel-sel saraf mengeluarkan hormone oksitosin,yang reaksinya menyebabkan kontraksi dalam rahim sehingga proses persalinan semakin cepat. Oleh karena itu adanya motivasi suami sangat penting untuk ibu bersalin selain untuk dukungan emosi namun juga untuk membantu ibu memenuhi kebutuhan nutrisi pada saat ibu tidak his, juga untuk menjaga kebersihan badan ibu.
Hubungan Motivasi Suami dengan Proses Persalinan.

Berdasarkan table 5.7 tabulasi silang anatara motivasi suami dengan proses persalinan didapatkan yang mendapatkan motivasi positif sebanyak 13 ibu (46,43%)  dan yang lancar dalam proses persalinan sebanyak 11 ibu (39,29%). Dari 11 ibu tersebut yang lancar dalam proses persalinan di sebabkan sebagian besar ibu mendapatkan motivasi yang positif dari suaminya. Seperti, perhatian suami terhadap kesehatan ibu dan bayi tentang kandungannya. Sedangkan yang mendapatkan motivasi negative sebanyak 15 ibu 53,57%) dan yang tidak lancar dalam proses persalinan sebanyak 17 ibu (60,71%). Dari 17 orang tersebut yang tidak lancar dalam proses persalinan adalah di karenakan ibu mendapatkan motivasi suami yang negative. Seperti, suami yang tidak pernah menemani ibu dalam proses persalinan.

Orang yang paling penting bagi seorang wanita melahirkan adalah suaminya. Banyak bukti yang di tunjukan bahwa wanita yang di perhatikan dan dikasihi oleh pasangannya selama persalinan akan menunjukan lebih sedikit gejala emosi dan fisik, lebih giat menejan dan sedikit resiko komlikasi persalinan. Hal ini di yakini karena ada dua kebutuhan utama yang di tunjukan wanita selama persalinan yaitu menerima tanda – tanda bahwa ia di cintai dan dihargai serta kebutuhan akan penerimaan pasangannya terhadap anaknya (Rukiyah, 2009:95)

Sebagian besar motivasi suami di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengetahuan, pekerjaan, ekonomi dan pendidikan. Suami yang lebih berpengalaman akan lebih berpengalaman akan lebih tahu tentang bagaimana yang harus di lakukan ketika istri sedang dalam proses persalinan yaitu memperhatikan kondisi ibu dan bayi. Kelancaran proses persalinan juga di pengaruhi oleh faktor – faktor  seperti faktor fisik, psikologi, lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. Faktor fisik dipengaruhi oleh status kesehatan dan status gizi ibu. 

 Untuk itu dalam memberikan asuhan intranatal, bidan harus mampu memberikan pendidikan parent education sejak kehamilan sehingga orang tua mendapat banyak pengetahuan terutama tentang perubahan yang terjadi selama persalinan dan di harapkan bisa beradaptasi pada perubahan – perubahan psikologis yang terjadi. Upaya untuk meningkatkan kelancaran proses persalinan dengan memberikan penyuluhan pada suami dan ibu hamil ketika berkunjung bahwa motivasi suami pada saat ibu bersalin sangat penting untuk kemajuan proses persalinan.

Analisa Data dengan menggunakan uji statistika yang di gunakan Yates dengan distribusi Chi-kuadrat, karena frekuensi harapannya > 5 dan di dapat hasil x2  hitung 9,27 x2 tabel 3,48 , maka H0 di tolak, artinya ada hubungan antara Motivasi suami dengan proses persalinan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan Motivasi Suami dengan proses persalinan di BPM Titin Triyana Amd.Keb di Desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan tahun 2013 dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian besar respoden yang mendapatkan motivasi negatif dari suami sebanyak 15 ibu (53,57%).

2. Sebagian besar responden yang lambat dalam proses persalinan sebanyak 17 ibu (60,71%).
3. Ada hubungan yang  antara motivasi suami dengan proses persalinan pada ibu bersalin karena sebagian besar ibu bersalin yang mendapatkan motivasi negatif 15 ibu (53,57%) dan dengan proses persalinan lambat sebanyak 17 ibu (60,71%). 
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.  Bagi institusi pendidikan

Di sarankan dapat memberikan masukan dan bahan dokumentasi ilmiyah serta mengembangkan ilmu kebidanan yang ada kaitannya dengan proses persalinan untuk mengetahui hambatan – hambatan yang terjadi dalam proses pesalinan. Perlu adanya penambahan refrensi buku sehingga peneliti dapat memperoleh pendalaman materi masih memerlukan tindak lanjut dan hasil penelitian ini dapat di jadikan refrensi dalam penelitian berikutnya.

2.  Bagi Peneliti selanjutnya 

Dapat di gunakan sebagai dasar untuk ppenelitian lebih lanjut yaitu tentang hubungan Motivasi sami dengan proses persalinan untuk penelitian selanjutnya penelitian ini bisa di sempurnakan lagi.

3.  Bagi responden 

Memberikan pendampingan pada ibu bersalin sehingga membantu memperlancar proses persalinan.

4.  Bagi Masyarakat 

Dengan di lakukannya penelitian ini masyarakat maupun pasangan suami istri dapat mengetahui tentang pentingnya pendamping persalinan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya bagi ibu. Lebih meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan wawasan dengan cara mengikuti penyuluhan misalnya acara arisan, PKK, dan posyandu.
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